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abstract 
  
This research aims to know the influence of the size of the company, the variability of 
inventory, inventory turnover ratio, the variability of cost of goods sold and gross 
profit margin against the selection of accounting method of inventory. The object of 
this research is the manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange 
from 2011-2015.The sample of the study consisted of 64 manufacturing company, 54 
companies applied the method of average and FIFO methods companies use 10. types 
of data used in this research is secondary data obtained from historical manufacturing 
companies through www.idx.co.id. Statistical methods are used to test the hypothesis 
with the method of logistic regression is enter and significance of 5%.The research 
results showed that the company's size, variability, inventory, inventory turnover 
ratio, the variability of cost of goods sold and do not affect the election significantly 
to inventory accounting method, while the gross profit margin was significantly 
influential against the selection of accounting method of inventory. 
Keyword: inventory method, firm size, the variability of inventory, inventory 
turnover ratio, the variability of cost of goods sold , gross profit margin. 
 
PENDAHULUAN 
Persediaan merupakan salah satu bagian yang penting dalam aktivitas 
perusahaan baik perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur, karena 
persediaan merupakan aktiva yang sangat penting sebagai sumber pendapatan 
perusahaan. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengelolaan persediaan yang tepat untuk 
mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi operasional perusahaan.  
Pengelolaan persediaan yang tepat dalam perusahaan akan berdampak 
kepada lancarnya proses produksi perusahaan, yang juga akan berpengaruh 
terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun 
sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan 
dampak buruk bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi 
kerugian bagi perusahaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen 
dalam mengelola persediaan adalah menentukan metode akuntansi persediaan 
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yang tepat bagi perusahaan. Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda 
dalam menentukan metode akuntansi persediaan. 
Pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia berpedoman pada 
Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK). PSAK yang digunakan adalah PSAK 
No.14 (2015) untuk mengatur perlakuan akuntansi persediaan. PSAK No. 14 
(2015) disebutkan bahwa perusahaan hanya boleh memilih metode akuntansi 
persediaan, yaitu FIFO, AVERAGE, dan Identifikasi Khusus untuk metode 
penilaian persediaannya (IAI, 2009). Namun dalam Undang-Undang No.36 
Tahun 2008 (Revisi keempat Undang-Undang No.7 Tahun 1991 tentang 
Perpajakan) hanya memperbolehkan penggunaan metode FIFO atau metode rata-
rata. Dalam dunia perpajakan, metode LIFO dianggap hanya membuat kerugian 
bagi negara karena dengan menggunakan metode ini, laba yang dihasilkan akan 
semakin kecil yang berakibat pajak yang dibayarkan juga akan semakin kecil. Hal 
ini menjadi jalan bagi perusahaan-perusahaan yang ingin memperkecil beban 
pajaknya. karena itu, metode LIFO tidak diperbolehkan lagi untuk digunakan 
dalam peraturan perpajakan di Indonesia. 
Informasi mengenai persediaan dan setiap persediaan pada akun persediaan 
sangat diperlukan investor, manajer dan pemerintah karena berpengaruh 
signifikan terhadap operasional perusahaan dan hasil ekonomi yang mereka 
harapkan. Indikasi ini menunjukan luasnya peranan persediaan dalam  
menentukan laba perusahaan dan pajak yang harus dibayarkan. 
Manajer selaku agen yang diberikan peran dalam mengelola perusahaan 
tentunya mengharapkan peningkatan nilai dalam entitas yang dipimpin sehingga 
mendapatkan insentif yang layak atas keberhasilannya .Salah satu kondisi yang 
harus dihadapi oleh manajer adalah keputusan antara memaksimalisasi nilai atau 
meminimalisasi pajak dalam pemilihan metode akuntansi persediaan. Keputusan 
ini memerlukan pertimbangan yang mendalam. Karena setiap keputusan yang 
diambil berdampak pada economic agent. Selain itu, pergeseran redistribusi hasil 
ekonomi yang diharapkan menyebabkan timbulnya konflik kepentingan antara 
para pelaku ekonomi. 
Saldo persediaan dalam  laporan keuangan  sering kali dijadikan alat untuk 
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam  mengelola persediaanya. Posisi 
persediaan dan ketepatan  ukuranya dapat dievaluasi dengan menghitung rasio 
perputaran persediaan(inventory turn over). Rasio perputaran persediaan 
mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual dalam periode waktu  
tertentu. 
variabilitas harga pokok penjualan  menunjukan harga pokok atas sejumlah 
barang yang dijual selama periode akuntansi tertentu yang mencerminkan 
operaional perusahaan dalam mengelola persediaanya. Dalam prakteknya proksi 
variabilitas harga pokok penjualan ini biasanya digunakan sebagai pembanding 
variabilitas persediaan. 
Profit margin merupakan  kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Margin laba kotor ( 
gross profit margin ) merupakan perbandingan antara laba kotor dengan tingkat 
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penjualan, rasio ini menggambarkan laba  kotor  yang dapat dicapai dari jumlah 
penjualan (Syammsuddin,2009:61) 
Semakin besar margin laba kotor perusahaan, semakin baik keadaan operasi 
perusahaan, karena hal ini menunjukan bahwa harga pokok  penjualan relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, rendahnya margin laba kotor (gross 
profit margin dapat mengindikasikan keadaan operasiona perusahaan yang kurang 
baik. 
Beberapa penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan dalam memilih metode penilaian persediaannya juga pernah 
dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Marwah (2012) dalam penelitiannya menggunakan variabel, ukuran perusahaan, 
leverage, likuiditas dan laba sebelum pajak, hasil penelitian ini menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan, sedangkan leverage, likuiditas dan laba sebelum 
pajak, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan. 
 Setiyanto dan Laksito (2012) dalam penelitiannya menggunakan variabel 
variabilitas persediaan, besaran perusahaan, financial leverage, rasio lancar, 
intensitas persediaan, margin laba kotor, dan variabilitas harga pokok penjualan. 
Hasilnya menunjukkan variabilitas persediaan , besaran perusahaan, dan 
intensitas persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan, sedangkan financial leverage, rasio lancar, margin laba 
kotor, dan variabilitas harga pokok penjualan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  
Sangeroki (2012) hanya menggunakan dua variabel yaitu ukuran perusahaan 
dan margin laba kotor dalam penelitiannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan, sedangkan margin laba kotor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  
Syailendra (2013) dalam penelitiannya menggunakanvariabel variabilitas 
persediaan, besaran perusahaan, intensitas persediaan, struktur kepemilikan, dan 
variabilitas laba akuntansi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabilitas persediaan, besaran perusahaan, dan struktur kepemilikan, 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 
Sedangkan intensitas persediaan, dan variabilitas laba akuntansi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  
Maharani (2014) menggunakan variabel ukuran perusahaan, margin laba 
kotor dan perputaran persediaan dalam penelitiannya. Hasil dari penelitian ini 
seluruh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, margin laba kotor, dan 
perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode 
penilaian persediaan. 
Sangadah (2014) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya variabilitas 
persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan, sedangkan variabel independen lainya seperti ukuran perusahaan, 
variabilitas persediaan, intensitas persediaan, margin laba kotor dan variabilitas 
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harga pokok penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode 
penilaian akuntansi persediaan 
A. Pengertian Persediaan 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 (revisi 
2015) yang dimaksud dengan persediaan adalah aset: (a) yang tersedia untuk 
dijual dalam kegiatan bahan baku atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan 
dalam proses atau pemberian jasa. 
Dalam pandangan Harrisonn et al., (2012) persediaan didefinisikan sebagai 
asset yang yang disimpan untuk dijual dalam operasi rutin perusahaan, dalam 
proses produksi untuk penjualan, atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
yang akan dikonsumsi selama proses produksi atau penyerahan biasa  
B. Persediaan Perusahaan Manufaktur  
Perusahaan manufaktur memiliki tiga akun persediaan yaitu persediaan 
bahan baku, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. 
Sedangkan perusahaan dagang hanya memiliki satu akun persediaan yang 
terkandung dalam laporan keuangannya, yaitu persediaan barang dagang. 
Pengelolaan persediaan pada perusahaan dagang dan manufaktur memiliki 
perbedaan. Hal ini dikarenakan persediaan barang pada perusahaan dagang 
diperoleh dan langsung dijual kembali secara fisik tanpa diubah oleh perusahaan 
pembeli, sehingga indikator rasio perputaran persediaan belum tentu dapat 
memastikan efisiensi manajemen dalam mengelola persedian (Kieso et al., 2007: 
432). 
C. Metode Pencatatan Persediaan  
Weygandt, Kieso, Kimmel (2007:262) mengemukakan bahwa dalam metode 
stock opname atau persediaan periodik (periodic inventory system), rincian 
persediaan barang yang dimiliki tidak disesuaikan secara terus menerus dalam 
satu periode. Harga pokok penjualan barang ditentukan hanya pada akhir periode 
akuntansi. Pada saat itu, dilakukan perhitungan persediaan secara periodik untuk 
menentukan harga pokok barang yang tersedia (persediaan barang dagang). Untuk 
menentukan harga pokok penjualan dalam sistem periodik, diharuskan:  
(1) menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode (cost of goods 
on hand), 
(2) menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli (cost of goods 
purchsed),  
(3) mengurangkannya dengan harga pokok barang yang tersedia pada akhir periode 
akuntansi. 
D. Sistem Pencatatan Persediaan Prepektual  
Sistem persediaan prepektual, mencatat semua kenaikan dan penurunan 
barang. Akun persediaan barang pada awal periode akuntansi mengindikasikan 
stok pada tangal tersebut. Adapun aktifitas pembelian dicatat dengan mendebet 
persediaan barang dagang dan mengkredit kas atau hutang usaha. Pada tanggal 
penjualan, harga pokok barang yang terjual dicatat dengan mendebet harga pokok 
penjualan dan mengkredit persediaan barang dagang (Harrison et al. 2012: 340). 
Penggunaan metode prepektual akan memudahkan penyusunan laporan posisi 
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keuangan dan laporan laba rugi jangka pendek, kerena tidak perlu lagi 
mengadakan perhitungan fisik untuk mengetahui jumlah persediaan akhir. 
E.    Metode Penilaian Akuntansi Persediaan  
Secara umum terdapat empat penilaian metode persediaan yaitu: Identifikasi 
khusus, FIFO, LIFO, dan rata–rata tertimbang (Harrison et a.,2012:344). Namun 
pemilihan metode akuntansi persediaan di indonesia mengacu pada Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 (revisi 2015), yang menyatakan 
bahwa hanya metode FIFO (first in first out) dan AVERAGE (weighted average) 
yang dapat memilih dalam menentukan arus biaya persediaan. Hal ini sejalan 
dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 dan Undang-Undang No. 10 tahun 
1994 tentang perpajakan yang hanya memperbolehkan penggunaan metode 
AVERAGE.  
Metode FIFO mengasumsikan bahwa persediaan yang dibeli pertama adalah 
persediaan yang akan.dengan metode FIFO harga pokok barang yang lebih dulu 
dibeli merupakan biaya yang pertama kali diakui sebagai harga pokok penjualan. 
Metode FIFO merupakan suatu pendekatan yang dianggap memberikan gambaran 
logis dan realistis mengenai biaya. Pendapatan dibebani dengan biaya yang 
berkaitan dengan barang yang akan dijual, persediaan akhir dilaporkan menurut 
biaya terbaru (biaya yang paling mendekati nilai persediaan pada laporan posisi 
keuangan). 
3.5 Metode Rata-rata  
Metode rata-rata (average cost method) mengasumsikan bahwa barang yang 
tersedia untuk dijual memiliki biaya perunit yang sama (rata rata).  Cara ini 
mengurangi dampak dari fluktuasi harga. Metode rata–rata dianggap sebagai 
suatu pendekatan yang realistis dan menyelaraskan arus fisik persediaan. 
Khususnya jika unit-unit persediaan yang identik ternyata tercampur–campur 
(kieso,et al.,2014) 
3.6 Teori akuntansi positif 
Teori akuntansi positif berusaha untuk menjelaskan fenomena akuntansi 
yang diamati di dalam masyarakat. Dengan kata lain Teori Akuntansi Positif 
dimaksudkan memprediksi konsekuensi yang terjadi jika manajer menentukan 
pilihan tertentu. Penjelasan dan prediksi dalam Teori Akuntansi Positif didasarkan 
pada proses kontrak atau hubungan keagenan antara manajer dengan kelompok 
lain seperti investor, kreditor, auditor, pihak pengelola pasar modal dan institusi 
pemerintah. Teori Akuntansi Positif mendasari individu selalu bertindak atas 
dasar motivasi pribadi (Self seeking motives) dan berusaha memaksimumkan 
keuntungan pribadi. Pada saat sekarang Teori Akuntansi Positif menekankan pada 
penjelasan alasan – alasan terhadap praktek yang berjalan dan prediksi terhadap 
peranan akuntansi dan informasi terkait dalam kepuasan-kepuasan ekonomi 
individu, perusahaan, dan pihak lain yang berperan dalam pasar modal dan 
ekonomi.  
3.7 Teori Agensi (agency theory) 
Konsep agency theory Menurut Jensen dan Meckling dalam Syailendra 
(2013),  Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 
kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai principal diasumsikan 
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hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di 
dalam perusahaan. Sedang para agen disumsikan menerima kepuasan berupa 
kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. 
Teori keagenan menyatakan bahwa antara manajemen dan pemilik mempunyai 
kepentingan yang berbeda. Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan 
kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan 
3.8 Hipotesis Richardian 
Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa faktor yang paling 
mempengaruhi perusahaan adalah peraturan perpajakan. Menurut Skousen et al., 
(2009:616) manajer pada hakikatnya bertujuan tunggal untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan, dengan meminimalkan biaya pajak serta tetap respek pada 
kendala hukum pajak dan kesempatan produksi investasi. 
Dalam penelitian yang dilakukan Watts dan Zimmerman (1986), membuat 
tiga hipotesis mengenai pemilihan metode akuntansi yaitu: 
a. Bonus Plan Hypothesis 
Menurut hipotesis ini manajer yang menggunakan bonus plan akan 
cenderung untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat 
meningkatkan laba yang dilaporkan periode berjalan. Hal ini dilakukan untuk 
memaksimalkan bonus yang akan mereka peroleh, karena seberapa besar tingkat 
laba yang dihasilkan sering kali dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan 
kinerja. Jika tingkat bonus berdasarkan laba yang dihasilkan perusahaan, maka 
manajer akan  melakukan atau memilih metode akuntansi yang akan 
meningkatkan laba pada tahun berjalan. 
b. Debt Convenant Hypothesis 
Dengan adanya perjanjian hutang (debt convenant), manajer akan 
melakukan pemilihan metode akuntansi persediaan yang dapat meningkatkan laba 
perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindarkan perusahaan melanggar 
kontrak hutang, karena pelanggaran kontrak yang dilakukan dapat mengakibatkan 
timbulnya suatu biaya serta menghambat kinerja manajemen. Pemilihan 
kebijakan metode akuntansi akan dilakukan karena sebagian besar perjanjian 
hutang mempunyai syarat-syarat (convenant) yang harus dipenuhi peminjam 
selama masa perjanjian.  
c. Political Cost Hypothesis 
Dalam hipotesis ini menyatakan semakin besar pollitical cost yang dihadapi 
perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk 
mengunakan pilihan akuntansi yang dapat mengurangi laba, karena perusahaan 
dengan tingkat laba yang tingi dinilai akan mendapatkan perhatian luas dari 
kalangan konsumen dan media yang nantinya akan menarik perhatian pemerintah 
dan pembuat Undang-Undang (pollitical cost). Antara lain terjadinya intervensi 
pemerintah dan pengenaan pajak yang lebih tinggi. Maka perusahaan akan  
berusaha untuk memilih metode akuntansi yang dapat mengurangi pollitical cost. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukan pencapaian operasional dan pengendalian 
persediaan. Perusahaan besar akan cenderung menggunakan metode rata-rata 
untuk mengurangi biaya pajak karena metode ini dapat menurunkan laba. 
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Penggunaan metode rata-rata selain dapat mengurangi biaya pajak juga dapat 
menghindari biaya politik. Sedangkan perusahaan kecil akan menggunakan 
metode FIFO untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan tujuan untuk 
memperoleh dana dari investor, karena salah satu indikator perusahaan yang sehat 
dilihat dari laba yang dihasilkan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka 
investor tidak akan ragu untuk menginvestasikan uang nya untuk perusahaan 
karena dinilai menjanjikan. 
𝒖𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒏 = 𝐋𝐍 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭 
 
Variabilitas Persediaan 
Variabilitas persediaan merupakan nilai persediaan, maka variasi persediaan 
dapat mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan. Perusahaan yang 
menggunakan metode FIFO akan menghasilkan variasi laba yang berbeda seiring 
terjadinya perubahan harga. Pada saat perusahaan membeli persediaan harga yang 
berlaku adalah harga pada saat pembelian. Ketika terjadi kenaikan harga 
perusahaan akan mengikuti kenaikan harga tersebut terhadap persediaan yang 
akan dijual, sehingga laba yang dihasilkan menjadi tinggi. Sedangkan ketika 
terjadi inflasi perusahaan akan lebih memilih menggunakan metode rata-rata. 
Metode ini menghasilkan persediaan yang lebih stabil dan dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk memprediksi dan membuat keputusan ekonomi yang tepat 
dibandingkan dengan menggunakan metode FIFO yang menghasilkan variasi laba 
yang tinggi. Standar deviasi dihitung dari standar deviasi persediaan selama  5 
tahun dibagi 5 (Syailendra, 2013). 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
standar deviasi persediaan
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛
 
Rasio Perputaran Persediaan 
Rasio perputaran persediaan adalah jumlah waktu dari sebuah persediaan 
menggunakan dan mengganti persediaan suatu perusahaan (Skousen et al., 
2009:616). 
𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
harga pokok penjualan
rata − rata  persediaan
 
Variabilitas Harga Pokok Penjualan 
Variabiltas harga pokok penjualan dihitung berdasarkan koefisien harga 
pokok penjualan yang didapat dari standar deviasi harga pokok penjualan dibagi 
dengan rata-rata harga pokok pejualan selama tahun (Mukhlasin, 2001). 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐻𝑃𝑃 =
Standar deviasai HPP
rata − rata HPP
 
Margin Laba Kotor 
Margin laba kotor (gross profit margin) merupakan perbandingan antara 
laba kotor dengan tingkat penjualan. Rasio ini menggambarkan laba kotor yang 
dapat dicapai dari jumlah penjualan bersih  (Maharani, 2014). 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 =
total laba kotor
rata − rata penjualan
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METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris. Penelitian empiris 
merupakan penelitian yang menguji hipotesis dan menekankan pada pengujian 
teori teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik. populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah dari tahun 2011 sampai dengan 
2015. Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling method dengan menetapkan beberapa kriteria.(1)Perusahaan manufaktur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan 
keuanganya untuk tahun 2011 sampai dengan 2015 secara berturut-
turut.(2)Perusahaan tersebut secara konsisten hanya menerapkan satu metode 
akuntansi persediaan yaitu metode FIFO atau AVERAGE selama periode 
pengamatan tahun 2011 sampai dengan 2015.(3)Perusahaan sampel tidak 
mengalami kerugian selama periode pengamatan yaitu tahun 2011 sampai dengan 
2015. 
 
Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, dan antesenden. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel ini memengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013: 39). Adapun 
dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, 
variabilitas persediaan, rasio perputaran persediaan, harga pokok penjualan, dan 
margin laba kotor. 
3.9 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Pemilihan metode akuntansi 
persediaan adalah pemilihan asumsi arus biaya yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Variabel dependen ini bersifat kualitatif dan merupakan variabel dummy. Oleh 
karena itu, pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala nominal. Indikator 
variabel ini memberikan nilai 0 pada pemilihan metode akuntansi FIFO dan nilai 
1 pada pemilihan metode rata-rata 
3.10 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah pengujian regresi logistik (logistic 
regresision). Regresi logistik dipilih karena pemilihan metode persediaan yang 
merupakan variabel dependen dalam penelitian ini berupa data nominal 
sedangkan variabel independenya adalah data rasio. Model regresi logistik yang 
digunakan dlam penelitian ini adalah: 
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𝐿𝑛
Metpersed
1 − Metpersed
= β + β1UP + β2VP + β3RPP + β4VHPP + β5MLK + ₑ 
Keterangan: 
Metpersed = Metode Persediaan 
UP  = Ukuran perusahaan 
VP  = Variabilitas Persediaan 
RPP  = Rasio Perputaran Persediaan 
VHPP  = Variabilitas Harga Pokok Penjualan 
MLK  = Margin Laba Kotor 
 
Analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi logistik memperhatikan hal- 
hal berikut :) 1. Tingkat signifikansi (@)yang digunakan sebesar 5 %. 2. Kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada nilai p-value. Apabila p-value >   
maka hipotes ditolak yang berarti variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap pemilihan 
metode penilaian persediaan. Sedangkan apabila p-value <@  maka hipotesis diterima 
yang artinya variabel tersebut berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.11 Gambaran Umum Sampel Penelitian  
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahan manufaktur yang listing di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 Perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 64 perusahaan dari 
populasi 145  perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari 64 sampel 
perusahaan manufaktur, dalam  menentukan arus biaya persediaan dibagi atas dua 
kelompok yaitu perusahaan manufaktur yang menggunakan metode FIFO  dan 
perusahaan manufaktur yang menggunakan AVERAGE dalam penilaian 
persediaanya 
 
 
 
Tabel 4.1 
Ukuran perusahaan 
Variabilitas persediaan 
Rasio perputaran 
persediaan 
persediaan 
Variabilitas harga 
pokok penjualan 
Margin laba kotor 
Pemilihan metode 
akuntansi persediaan 
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Kelompok sampel perusahaan 
Berdasarkan kriteria  
 
. Uji Regresi Logistik 
Variabel  dalam penelitian ini merupakan campuran antara variabel metrik 
dan non metrik, sehingga dapat dianalisis dengan regresi logistik yang tidak 
memerlukan asumsi normalitas data pada variabel independenya. Metode yang 
digunakan ada regresi logistik adalah metode enter sedangkan tingkat signifikansi 
dalam pengujian ini adalah 5%. 
Pada tahap awal pengujian regresi  logistik,diperlukan pengujian fit data  
dan model yang akan dianalisis. Statistik ysng dipergunakan berdasarkan fungsi 
likelihood L untukmenguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan 
menjadi -2LogL. 
Tabel 4.7 
Uji Fit Data 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant UP VP RPP VHPP MLK 
Step 1 1 44.788 -.243 .185 -.691 .011 -1.287 -3.061 
2 39.812 -2.209 .396 -1.304 .029 -1.799 -4.535 
3 38.890 -4.044 .559 -1.669 .056 -2.144 -5.125 
4 38.799 -4.544 .599 -1.832 .078 -2.280 -5.250 
5 38.797 -4.566 .600 -1.856 .084 -2.301 -5.257 
6 38.797 -4.566 .600 -1.856 .084 -2.301 -5.258 
a. Method: Enter       
c. Initial -2 Log Likelihood: 55,475      
 
Hasil pengujian tabel 4.7 didapat nilai nilai -2Log L dari pengolahan data 
adalah sebesar 55,475. Sedangkan, pada tabel  4.8 nilai -2Log L untuk model 
yang memasukkan konstanta beserta variabel bebas didapat nilai sebesar 38.797
a
, 
N
no 
Kriteria sampel 
  Jumlah     
perusahaan 
11 
Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)  
145 
22 
Perusahaan manufaktur yang listing di BEI, tidak 
mempublikasikan laporan keuanganya secara berturut-turut 
2011-2015 
(20) 
33 
Perusahaan manufaktur menggunakan lebih dari satu metode 
persediaan  
(25) 
44 
Perusahaan manufaktur mengalami kerugian selama periode 
pengamatan 2011-2015 
(36) 
Jumlah sampel 64 
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penurunan nilai yang diperoleh -2Log L dari 55,475 menjadi 38,797 
mengindikasikan model fit dengan data penelitian. 
 
Tabel 4.8 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 38.797a .229 .396 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Tampilan output SPSS pada tabel 4.8 diatas juga menjelaskan tentang hasil 
negelkerke R square. Nilai yang dipperoleh adalah sebesar 0,396 yang 
mengindikasikan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 39,6%,  adapun sisanya sebesar 60,4% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain, seperti struktur kepemilikan, variabilitas laba, intensitas modal, 
financial leverage, current ratio ataupun variabel-variabel lainya yang pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya 
Pengujian Hipotesis 
Uji simultan  variabel bebas menggunakan omnibus test yang ditampilkan 
pada tabel 4.9 memperoleh nilai sig model sebesar 0,005(0,005<0,05). Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian yaitu 
ukuran perusahaan, variabilitas persediaan,  rasio perputaran persediaan, 
variabilitas harga pokok penjualan dan margin laba kotor, secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap pemilihan  metode akuntansi persediaan. 
 
 
Langkah  selanjutnya dalam penelitian ini adalah melihat nilai Hosmer and lemeshow 
goodness of fit test. Berdasarkan pengujian menggunakan output dari aplikasi SPSS 
yang ditampilkan pada tabel 4.10, didapatkan nilai sebesar 5,701. Dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,681 pada uji  hosmer  and  lemeshow goodness of fit test. 
Dengan demikian dapat disimpulkan model dapat diterima karena sesuai dengan data 
observasinya  
Tabel 4.9 
Uji Simultan Variabel Bebas 
Omnibus test 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 16.678 5 .005 
Block 16.678 5 .005 
Model 16.678 5 .005 
Tabel 4.10 
Uji Hosmer dan Lemeshow 
Step Chi-square df Sig. 
1 5.701 8 .681 
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Tabel 4.11 diatas menampilkan ketepatan dari model dalam memprediksi 
pengggunaan metode akuntansi persediaan. Ketepatan prediksi untuk FIFO 
adalah sebesar 40% dan 94,4% untuk metode AVERAGE. Perbedaan ketepatan 
data yang cukup besar ini dikarenakan perusahaan sampel sebagian besar 
menggunakan metode AVERAGE dalam metode akuntansi persediaanya. 
Perusahaan yang menerapkan metode AVERAGE adalah 54 perusahaan dan 10  
perusahaan menggunakan metode FIFO.  
 
3.12 Uji Parsial 
Uji parsial diperlukan untuk mengatahui bagaimana pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependenya. Hasil pengujianya 
dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Pada tabel 4.12 ditemukan bahwa nilai sig.  Variabel yang lebih kecil dari 
5% (0,05) adalah variabel  margin laba kotor, hal ini berarti dan margin laba kotor 
berpengaruh signifikan. Variabel lainya seperti ukuran perusahaan variabilitas 
persediaan, rasio perputaran persediaan dan variabilitas harga pokok penjualan 
tidak berpengaruh signifikan, karena nilainya lebih besar dari batas 5%(0,005) 
yang merupakan batas signifikan dalam uji parsial ini 
Pembahasan. 
Hasil pengujian regresi logistik pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 
secara simultan ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, rasio perputaran 
persedaan, variabilitas harga pokok penjualan dan  margin laba kotor  
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntasi persediaan. 
Kenyataan yang dihasilkan penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan besar 
 
 
Tabel 4.11 
Uji Ketepatan Model Data 
 
Observed 
Predicted 
 Y 
Percentage Correct 
 FIFO AVERAGE 
step 1 Y FIFO 4 6 40.0 
AVERAGE 3 51 94.4 
Overall Percentage   85.9 
a. The cut value is ,500    
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Regresi Logistik 
  B S.E. wald df Sig. Exp(B) 
step 1a UP .600 .405 2.197 1 .138 1.822 
VP -1.856 3.122 .353 1 .552 .156 
RPP .084 .131 .412 1 .521 1.088 
VHPP -2.301 1.420 2.625 1 .105 .100 
MLK 5.258 2.473 4.521 1 .033 .005 
Constant -4.566 5.557 .675 1 .411 .010 
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secara  simultan lebih memilih metode rata-rata  tertimbang yang mampu  
meminimalkan laba dibandingkan metode FIFO yang dapat meningkatkan laba. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Sangadah(2014) dan 
Maharani(2014). 
 
3.13 Ukuran Perusahaan  
Secara parsial Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan  
metode akuntansi persediaan . Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang  pernah dilakukan Maharani (2014) , yang menyatakan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan 
namun tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Setiyanto(2012), Seyla  
Sangeroki (2012) dan Syailendra(2013)  yang  menyatakan bahawa Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan dalam  pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
3.14 Variabilitas Persediaan 
Pengujian regresi logistik pada penelitian ini menunjukan bahwa variabilitas 
persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Setiyanto (2012), Syailendra(2013), 
Sangadah(2014)  yang menyatakan bahwa variabiltas  persediaan  berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan  metode akuntansi persediaan. 
3.15 Rasio Perputaran Persediaan 
Rasio perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.  Hasil penelitian ini tidak 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maharani ( 
2014) yang menyatakan rasio perputaran persediaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan Setiyanto dan Laksito (2012) 
dan  Syailendra ( 2013) Sangadah (2014)  yang  menyatakan rasio perputaran 
persediaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan 
Penelitian ini kembali mempertegas argumen yang menyatakan perusahaan yang 
menerapkan metode FIFO mempunyai rasio perputaran persediaan yang lebih 
rendah dibandingkan metode AVERAGE. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang menggunakan metode rata-rata pada 
penelitian ini ada yang memiliki persedian akhir yang tinggi, sehingga memiliki 
inventory turnover yang rendah. 
3.16 Variabilitas Harga Pokok  Penjualan 
Hasil pengujian regresi logistik pada penelitian ini menyatakan bahwa 
variabilitas harga pokok penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Setiyanto (2012) dan Sangadah (2014). Hal ini dikarenakan 
terjadinya inflasi(perubahan harga) pada penelitian ini yaitu tahu 2012-2013. 
kondisi inflasi selain berpengaruh terhadap harga pokok penjualan, dimana 
dengan adanya tingkat kenaikan inflasi, harga pokok penjualan akan 
mempengaruhi kenaikan sehingga akan mempengaruhi nilai pada harga pokok 
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penjualan di laporan keuangan, yang juga akan mempengaruhi laba yang 
diperoleh perusahaan. Secara umum perusahaan ternyata mengharapkan laba 
yang rendah karena pajak yang akan ditanggung juga akan rendah, sehingga 
ketika inflasi perusahaan akan tetap menggunakan metode AVERAGE yang 
menunjukan harga pokok penjualan yang tinggi dengan laba yang rendah 
dibandingkan jika menggunakan metode FIFO. 
3.17 Margin Laba Kotor 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukan  bahwa margin laba kotor 
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. Hasil penelitian ini konsisten  dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Sangeroki ( 2013) dan Sangadah (2014) yang menyatakan 
margin laba kotor berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
Margin laba kotor  yang tinggi akan mendorong investor dan bank untuk 
lebih melirik perusahaan yang menggunakan metode FIFO sehingga perusahaan 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendanaan yang lebih baik.  
SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 
3.18 .  Simpulan 
berdasarkan pembahasan hasil analitis penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, beberapa kesimpulan yang dapat dirangkum adala sebagai berikut : 
1. metode akuntansi AVERAGE digunakan oleh sebagian besar perusahaan 
manufaktur. Metode AVERAGE digunakan oleh 54 perusahaan sampel, 
sedangkan metode FIFO digunakan oleh 10 perusahaan sampel. 
2. Ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, rasio perputaran persediaan, 
variabilitas harga pokok penjualan dan margin labab kotor secara simultan 
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Hasil pengujian regresi logistik menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi perusahan. 
4. Pengujian dengan regresi logistik membuktikan bahwa variabilitas persediaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
5. Melalui pengujian regresi logistik dapat diketahui bahwa rasio perputaran 
persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
6. Setelah dilakukan pengujian regresi logistik dapat dibuktikan bahwa harga 
pokok penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi perusahaan. 
7. Hasil pengujian dengan regresi logistik menunjukan margin laba kotor 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
3.19 Keterbatasan Penelitian  
peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam 
penelitis ini. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitia ini diantaranya: 
1. periode penelitian ini  5 tahun yaitu tahun 2011-2015 
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2. Penelitian ini menggunakan  64 perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Penelitian ini difokuskan pada perusahan yang menggunakan salah satu 
metode persediaan pada periode waktu penelitian. 
4. Perusahaan sampel tidak dibedakan berdasarkan klasifikasi industrinya, 
sedangkan klasifikasi industri bisa saja mempunyai pengaruh terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan 
3.20 Saran 
dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada hendaknya 
peneliti selanjutnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. menambah periode waktu penelitian sehingga hasil yang dihasilkan lebih 
kompleks. 
2. Menambahkan sampel perusahaan atau faktor lainya untuk hasil uji yang lebih 
kompleks. 
3. Memperhatikan klasifikasi industri perusahaan sampel. Hal ini  
dikarenakan segmen industri biasanya turut andil dalam penentuan metode 
yang dipilih oleh manajemen perusahaan. 
4. Menambah data primer  berupa kuisioner dan interview untuk mendukung 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini digunakan untuk 
mengatahui landasan manajemen dalam memilih suatu metode akuntansi 
persediaan. 
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